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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian  

Menurut Arikunto (2006, hlm 160) “Metode penelitian adalah cara 

yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan satuan penelitiannya”. 

Metode penelitian adalah suatu cara yang dapat digunakan untuk 

mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam penelitian tersebut dan 

digunakan juga sebagai pedoman dalam melaksanakan penelitian. Metode 

yang dipilih dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Metode ini dipilih 

karena sesuai dengan tujuan penelitian yaitu menggambarkan peranan orang 

tua dalam meningkatkan kedisiplinan terhadap perilaku anak di masyarakat. 

Penjelasan mengenai metode deskriptif menurut Arifin dan Zainal (2011, hlm. 

54) yaitu : 

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang digunakan untuk 

mendeskripsikan dan menjawab persoalan-persoalan suatu fenomena 

atau peristiwa yang terjadi saat ini., baik tentang fenomena dalam 

variable tunggal maupun korelasi dan atau perbandingan berbagai 

variable, artinya variable yang diteliti bias tunggal , suatu variabel juga 

lebih dari satu variabel. Penelitian deskriptif berusaha mendeskripsikan 

suatu peristiwa atau kejadian yang menjadi pusat perhatian tanpa 

memberikan perlakuan khusus terhadap peristiwa tersebut. 

Deskriptif menurut Moleong (2012, hlm. 11) yaitu “data yang 

dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka, hal ini disebabkan 

adanya penerapan kualitatif selain itu semua yang dikumpulkan 

berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti”. Dengan 

pernyataan  tersebut data yang didapat selama penelitian berlangsung dapat 

berubah atau ataberkembang sesuai dengan kondisi di lapangan sehingga 
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semua data atau informasi yang peneliti dapatkan selama proses penelitian 

dapat menjadi kunci terhadap apa yang akan diteliti oleh peneliti. 

B. Desain Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif untuk mengetahui atau menggambarkan kenyataan dari kejadian 

yang diteliti sehingga memudahkan mendapatkan data yang objektif. 

Sugiyono (2014: 15),   bahwa metode penelitian kualitatif digunakan peneliti 

pada kondisi objek yang alamiah. Menurut Lexy J. Moleong (2009: 6) 

penelitian kualitatif adalah: “penelitian yang bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, 

persepsi, motivasi, tindakan, dll. Secara holistik, dan dengan cara deskripsi 

dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah 

dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah”. 

Berdasarkan pengertian di atas dapat diketahui bahwa penelitian 

kualitatif merupakan penelitian yang bersifat alamiah dan data yang 

dihasilkan berupa deskriptif. Pada penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Penelitian ini memusatkan diri 

secara intensif pada satu obyek tertentu yang mempelajarinya sebagai suatu 

kasus. Data studi kasus dapat diperoleh dari semua pihak yang bersangkutan. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek   

Subjek penelitian merupakan sumber data yang dapat memberikan 

informasi terkait dengan permasalahan penelitian yang diteliti. Teknik 

pengambilan subjek penelitian menggunakan teknik purposif sampling 

yakni dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu (Sugiyono, 2014: 

301). Adapun keriteria yang ditentukan oleh peneliti sebagai subjek 

penelitian adalah mereka yang terlibat pada kegiatan yang diteliti, 

mengetahui dan memahami informasi terkait penelitian. 



 
35 

 

Berdasarkan hal tersebut, subjek dalam penelitian ini dipilih dengan 

kriteria sebagai berikut: 

1) Keluarga bertempat tinggal di Desa Kertamulya Kecamatan 

Padalarang Kabupaten Bandung Barat. 

2) Keluarga yang memiliki anak 13-15 Tahun. 

3) Bersedia untuk di wawancara 

Pada penelitian ini yaitu enam keluarga yang berada di Desa 

Kertamulya Kecamatan Padalarang Kabupaten Bandung Barat. Ke enam 

keluarga dipilih yaitu yang memiliki latar belakang profesi yang berbeda-

beda yang mewakili profesi yang ada di Desa Kertamulya. Jumlah sumber 

data penelitian yang berjumlah hanya enam dengan profesi yang berbeda 

didasarkan kepada pertimbangan bahwa penelitian kualitatif lebih 

mementingkan informasi yang banyak daripada banyaknya jumlah 

informan. Oleh karena itu, maka penetapan subjek penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan teknik purposive atau sesuai dengan tujuan atau 

kriteria populasi penelitian. 

2. Objek 

Dalam penyusunan skripsi ini, objek penelitainnya yaitu di Desa 

Kertamulya, dan mengambil sampel enam keluarga dan tiga RW. 

 

3. Populasi dan Sampel 

Populasi  adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : objek/subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh 

peneliti untuk di pelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Sample adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan 

dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 

diambil dari populasi itu, keimpulannya akan dapat di berlakukan untuk 
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populasi. Untuk sampel yang diambil dari populasi harus betul betul 

reprsentatif (mewakili).  

Teknik sampling 

1) Probability sampling 

Data yang diambil yaitu cluster sampling (area sampling) Misalnya di 

Indonesia terdapat 30 provinsi, dan sampel nya menggunakan 15 provinsi, 

maka pengambilan 15 provinsi itu dilakukan secara random. Tetapi perlu 

di ingat karena propinsi-propinsi di Indonesia tidak berstrata (tidak sama) 

maka pengambilan sampelnya perlu menggunakan stratified random 

sampling. Teknik sampling daerah ini sering digunakan melalui dua tahap, 

yaitu tahap pertama menentukan sampel daerah, dan tahap berikutnya 

menentukan orang-orang yang ada pada daerah itu secara sampling juga. 

2) Non probability sampling 

Sampling purposive adalah teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu. Misalnya akan melakukan penelitian tentang 

kualitas makanan, maka sample sumber datanya adalah ahli makanan. 

Sample ini lebih cocok digunakan untuk penelitian kualitatif, atau 

penelitian-penelitian yang tidak melakukan generalisasi. 

Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah 

populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang, atau penelitian yang ingin 

membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil, istilah lain sampel 

jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel. 

Snowball sampling adalah teknik penentuan sampel yang mula-mula 

jumlahnya kecil, kemudian membesar. Ibarat bola salju yang menggelinding 

yang lama-lama menjadi besar. Dalam penentuan sampel, pertama-tama 

dipilih satu atau dua orang, tetapi karena dengan dua orang ini belum merasa 

lengkap terhadap data yang diberikan, maka peneliti mencari orang lain yang 
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dipandang lebih tahu dan dapat melengkapi data yang diberikan oleh dua 

orang sebelumnya. 

Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi tetapi oleh 

Spradley dinamakan “social situation” atau situasi sosial yang terdiri atas 3 

elemen yaitu tempat (place), pelaku (actors), dan aktivitas (activity) yang 

berinteraksi secara sinergis. Situasi sosial tersebut, dapat dirumah berikut 

keluarga dan aktivitasnya, atau orang-orang di sudut-sudut jalan yang sedang 

ngobrol, atau tempat kerja, di kota, di desa, dan atau wilayah penelitian yang 

ingin diketahui “apa yang terjadi” di dalamnya. Pada situasi sosial atau objek 

penelitian ini, peneliti dapat mengamati secara mendalam aktivitas, orang, dan 

tempat tertentu. 

Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan populasi, karena 

penelitian kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang pada situasi sosial 

tertentu dan hasilkajiannya tidak akan di berlakukan ke populasi, tetapi di 

transferkan ke tempat lain pada situasi sosial yang memiliki kesamaan dengan 

situasi sosial pada kasus yang dipelajari. Sampel dalam penelitian kualitatif 

bukan dinamakan responden, tetapi sebagai narasumber, atau partisipan, 

informan. Sampel dalam penelitian kualitatif, juga bukan disebut sampel 

statistic, tetapi sampel teoritis, karena tujuan penelitian kualitatif adalah untuk 

menghasilkan teori. Penelitian berangkat dari populasi tertentu, tetapi karena 

keterbatasan tenaga, dana, waktu, dan fikiran, maka peneliti menggunakan 

sampel sebagai objek yang dipelajari atau sebagai sumber data. Pengambilan 

sampel secara random. Berdasarkan data dari sampel tersebut selanjutnya di 

generalisasikan ke populasi, dimana sampel tersebut diambil. 

Pada penelitian kualitatif, peneliti memasuki situasi sosial tertentu, 

melakukan observasi dan wawancara kepada orang-orang yang dipandang 

tahu tentang situasi sosial tersebut. Penentuan smber data pada orang yang di 

wawancarai dilakukan secara purposive, yaitu dipilih dengan pertimbangan 

dan tujuan tertentu. Hasil penelitian tidak akan di generalisasika ke populasi 

karena, pengambilan sampel tidak diambil secara random. Hasil penelitian 
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dengan metode kualitatif hanya berlaku untuk kasus sosial tersebut. Hasil 

tersebut dapat di transferkan atau di terapkan ke situasi sosial (tempat lain) 

apabila situasi sosial lain tersebut memilki kemiripan atau kesamaan denan 

situasi sosial yang diteliti. 

Dalam penelitian kualitatif, teknik sampling yang sering digunakan 

adalah purposive sampling, dan snowball sampling. Seperti telah 

dikemukakan bahwa purposive adalah teknik pengambilan sampel sumber 

data dengan pertimbangan tertentu. pertimbangan tertentu ini, misalnya orang 

tersebut yang di anggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau 

mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti 

menjelajahi objek/situasi sosial yang diteliti. Snowball sampling adalah teknik 

pengambilan sampel sumber data, yang pada awalnya jumlahya sedikit, lama 

kelaman menjadi besar.  

Jadi penentuan sampel dalam penelitian kualitatif dilakukan saat 

peneliti mulai memasuki lapangan dan selama peneliti berlangsung (emergent 

sampling design). Caranya itu peneliti memilih orang tertentu yang di 

pertimbangkan akan memberikan data yang di perlukan, selanjutnya 

berdasarkan data atau informasi yang di peroleh dari sampel sebelumnya itu, 

peneliti dapat menetapkan sampel lainnya yang di pertimbangkan akan 

memberikan data lebih lengkap. Praktek seperti inilah yang disebut sebagai 

“serial selection of sampel units” (lincoln dan guba, 1985). 

Dalam proses penentuan sampel seperti dijelaskan diatas, berapa besar 

sampel tidak dapat ditentukan sebelumnya. Dalam sampel purposive besar 

sampel ditentuan oleh pertimbangan informasi. Dalam hbungan ini S. 

Nasution (1988) menjelaskan bahwa penentuan unit sampel (responden) 

dianggap telah memadai apabila telah samapai kepada taraf “redundancy” 

datanya telah jenuh, ditambah sampel lagi tidak memberikan informasi yang 

baru , artinya bahwa dengan menggunakan responden selanjutnya boleh 

dikatakan tidak lagi di peroleh tambahan informasi baru yang berarti. 
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D. Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian  

1. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Wawancara (Interview) 

Menurut Supardi (2005: 121) wawancara merupakan pertemuan dua orang 

atau lebih yang bertujuan bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, 

sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Metode 

wawancara dalam kontek ini berarti proses memperoleh suatu data dengan 

melakukan komunikasi langsung dengan responden penelitian. Menurut 

Arikunto (2010: 270) interview mula-mula menanyakan serentetan pertanyaan 

yang sudah terstruktur, kemudian satu persatu diperdalam dengan mengorek 

keterangan lebih lanjut. Dengan pedoman pertanyaan yang sudah dibuat 

diharapkan pertanyaan dan pernyataan responden lebih terarah dan 

memudahkan untuk rekapitulasi catatan hasil pengumpulan data penelitian. 

Pada wawancara, peneliti meminta supaya responden memberikan informan 

sesuai dengan yang dialami, diperbuat, atau dirasakan sehari-hari dalam hal 

menanamkan kedisiplinan kepada anak usia dini dalam lingkungan keluarga 

masing- masing. Tujuan dilakukan wawancara adalah untuk menggali 

informasi secara langsung dan mendalam dari beberapa informan yang terlibat 

dalam progam “Peranan Orang Tua dalam Menanamkan Kedisiplinan Anak 

Usia Dini Pada Lingkungan Keluarga”. Wawancara dilakukan dengan face to 

face atau tatap muka langsung dengan informan, sehingga terjadi kontak 

pribadi dan melihat langsung kondisi informan.  

b. Observasi 

Menurut Sugiyono (2011: 204) penelitian dimulai dengan mencatat, 

menganalisis dan selanjutnya membuat kesimpulan tentang pelaksanaan dan 

hasil program yang dilihat dari ada atau tidaknya perkembangan usaha yang 

dimiliki warga belajar. Penelitian ini menggunakan teknik observasi 

nonpartisipan, karena peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat 

independen. Dalam penelitian ini observasi dilakukan untuk melihat dan 
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mengamati keadaan objek penelitian yaitu keadaan lingkungan keluarga-

keluarga dalam hal menanamkan kedisiplinan anak di masyarakat.  

Data observasi yang berupa deksriptif yang faktual, cermat, dan terperinci 

mengenai kedaan lapangan, kegiatan manusia dan situasi sosial, serta dimana 

kegiatan-kegiatan itu terjadi (Nasution, 2003 : 59). Sementara itu MQ Patton 

yang dikutip oleh Nasution ( 2003; 59). Mengemukakan manfaat observasi 

sebagai berikut : 

1. Dengan berada dilapangan peneliti lebih mampu memahami konteks data 

dalam keseluruhan ituasi. Jadi ia dapat memperoleh pandangan yang 

holistik atau menyeluruh. 

2. Pengalaman langsung memungkinkan peneliti menggunakan pendekatan 

induktif, jadi tidak di pengaruh oleh konsep-konsep atau pandangan 

sebelumnya. Pendekatan induktif membuka kemungkinan melakukan 

penemuan discovery. 

3. Peneliti dapat melihat hal-hal yang kurang atau tidak diamati orang lain, 

khususnya orang yang berada dalam lingkungan itu, karena telah dianggap 

biasa dan karena itu tidak akan terungkap dalam wawancara. 

4. Peneliti dapat menemukan hal-hal yang sedianya tidak akan terungkap 

oleh reponden dalam wawancara, karena bersifat sensitif, atau ingin 

ditutupi karena dapat merugikan nama lembaga. 

5. Peneliti dapat menemukan hal-hal diluar persepsi responden, sehingga 

peneliti memperoleh gambaran yang lebih komprehensif. 

6. Dalam lapangan peneliti tidak hanya dapat mengadakan pengamatana 

akan tetapi juga memperoleh kesan-kesan pribadi, misalnya merasakan 

suasana situasi sosial. 

c. Dokumentasi 

Menurut Hamidi (2004;72) metode dokumentasi adalah informasi yang 

berasal dari catatan penting baik dari lembaga atau organisasi maupun 

perorangan. Dokumentasi penelitian ini merupakan pengambilan gambar oleh 

peneliti untuk memperkuat hasil penelitian.  
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2. Instrumen Penelitian 

Ciri-ciri umum manusia sebagai instrumen menurut Lexy J Moleong (2005: 

169-172) mencakup beberapa segi: 

1) Responsif: manusia sebagai instrumen responsif terhadap lingkungan dan 

terhadap pribadi-pribadi yang menciptakan lingkungan. Manusia bersifat 

interaktif terhadap orang dan lingkungannya. 

2) Menyesuaikan diri: manusia sebagai instrumen dapat menyesuaikan diri 

dengan keadaaan dan situasi pengumpulan data. 

3) Menekankan keutuhan: manusia sebagai instrumen memanfaatkan 

imajinasi dan kreativitasnya serta memandang dunia sebagai suatu 

keutuhan, sebagai konteks yang berkesinambungan dimana mereka 

memandang dirinya sendiri dan kehidupannya sebagai sesuatu yang riil, 

benar, dan mempunyai arti. 

4) Mendasarkan diri atas perluasan pengetahuan: sewaktu peneliti melakukan 

fungsinya sebagai pengumpul data menggunakan berbagai metode. 

Manusia sebagai instrumen penelitian terdapat kemampuan untuk 

memperluas dan meningkatkan pengetahuan itu berdasarkan pengalaman 

praktisnya. 

5) Memproses data secepatnya, setelah diperoleh, menyusun kembali. 

6) Memanfaatkan kesempatan untuk mengklarifikasikan dan 

mengikhtisarkan: manusia sebagai instrumen memiliki kemampuan 

menjelaskan sesuatu yang kurang dipahami subjek. 

7) Memanfaatkan kesempatan untuk mencari respon yang tidak lazim dan 

ideosinkratik: manusia sebagai instrumen memiliki pula kemampuan 

menggali informasi yang berbeda dari sumber lain, tidak direncanakan 

semula, tidak diduga terlebih dahulu atau tidak lazim terjadi. Kemampuan 

demikian bermanfaat bagi ilmu pengetahuan yang baru. 
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E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

interaktif. Model ini ada 4 komponen analisi, yaitu : pengumpulan data, 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Menurut Moleong 

(2004:280-281) “analisis data adalah proses mengorganisasikan dan 

mengurutkan data kedalam pola, kategori, dan satuan urain dasar sehingga 

dapat ditemukan tema dan tempat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang di 

sarankan oleh data”. 

Langkah-langkah analisis data menurut Miles dan Huberman (1992:15-19) 

adalah sebagai berikut : 

1) Pengumpulan data 

Pengumpulan data yaitu mengumpulkan data di lokasi penelitian dengan 

melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan menentukan fokus 

serta pendalaman data pada proses pengumpulan berikutnya. 

2) Reduksi data 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka 

perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, semakin lama 

peneliti ke lapanga, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan 

rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 

demikian data yang telah di reduksi akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 

 Dalam situasi sosial tertentu, peneliti dalam mereduksi data mungkin 

akan memfokuskan pada pekerjaan sehari-hari yang dikerjakan, dan rumah 

tinggalnya. Dlam mereduksi data, setiap peneliti kan dipandu oleh tujuan yang 

akan dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah temuan. Oleh 

karena itu, kalau peneliti dalam melakukan penelitian, menemukan segala 
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sesuatu yang dipandang asing, tidak dikenal, belum memiliki pola, justru 

itulah yang harus dijadikan perhatian peneliti dalam melakukan reduksi data.  

3) Data Display (penyajian data) 

Setelah data di reduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 

flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles dan Huberman (1984) 

menyatakan “the most frequent form of display data for qualitative research 

data in the past has been narrative text” yang paling sering digunakan untuk 

menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat 

naratif. 

4) Kesimpulan (verification) 

Langkah selanjutnya dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 

yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat dan mendukung pada tahap pengumpulan 

data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 

awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 

kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin 

dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi 

mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan 

rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan 

akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan.  

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran 

suatu obyek yang sebelumnyamasih remang-remang sehingga setelah diteliti 

menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal ataupun interaktif, hipotesis, 

atau teori.   
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F.  Prosedur Penelitian  

Untuk memudahkan penelitian, maka peneliti harus melakukan penelitian 

melalui beberapa tahapan penelitian. Adapun prosedur penelitian ini antara 

lain sebagai berikut : 

1. Tahapan Persiapan Penelitian  

       Tahapan persipan ini merupakan tahapan awal yang penulis lakukan 

sebagai penunjang untuk pelaksanaan penelitian. Adapun persiapan yang 

penulis lakukan diantarany penulis menentukan fokus permasalahan serta 

subjek dan objek penelitian. Selanjutnya penulis mengajukan judul dan 

fokus terhadap pembuatan proposal penelitian yang kemudian di 

seminarkan dalam seminar proposal. Setelah proposal atau rancangan 

penelitian di setujui oleh pembimbing skripsi, maka peneliti melakukan 

prapenelitian sebagai upaya menggali gambaran awal daru subjek, objek, 

serta lokasi penelitian ke berbagai pihak yang bersangkutan. 

2. Tahapan Perizinan Penelitian 

       Dalam tahap ini, peneliti melakukan permohonan perizinan agar dapat 

dengan mudah melakukan penelitian yang sesuai dengan objek dan subjek 

penelitian. Adapun perizinan tersebut ditempuh dan dikeluarkan oleh : 

a. Mengajukan permohonan surat izin untuk mengadakan penelitian 

kepada Dekan FKIP UNPAS Bandung. 

b. Setelah mendapat surat permohonan izin untuk mengadakan penelitian 

dari Dekan FKIP UNPAS Bandung, dilanjutkan meminta surat 

pengantar penelitian dari Badan Kesatuan Bangsa dan Politik 

Kabupaten Bandung Barat, dengan menyertakan proposal penelitian, 

dan surat pengantar dari Dekan FKIP UNPAS Bandung. 

c. Setelah mendapatkan izin penelitian dari Badan Kesatuan Bangsa dan 

Politik Kabupaten Bandung Barat, peneliti mengajukan surat 

permohonan izin penelitian ke Desa Kertamulya Kecamatan 

Padalarang, dengan menyertakan surat pengantar dari Dekan FKIP 
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UNPAS Bandung, serta surat dari Badan Kesatuan Bangsa dan Politik 

Kabupaten Bandung Barat dan proposal penelitian. 

d. Setelah mendapatkan izin dari pihak Desa, barulah penulis melakukan 

penelitian di tempat yang telah di tentukan, yaitu di Desa Kertamulya, 

terdiri dari tiga RW yaitu RW 13,14,16.  

 

 

 


